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BAB I

PENDAHULUAN

Tanda baca secara umum adalah tanda yang digunakan dalam

sistem ejaan. Dengan kata lain tanda baca adalah simbol yang tidak

berhubungan dengan fenom (suara) atau kata pada suatu bahasa. Tanda

baca sangat sering di temukan di berbagai tulisan contohnya yaitu di

paragraf narasi. Di dalam paragraf narasi sangat banyak ditemukan

berbagai macam tanda baca dengan fungsi yang berbeda beda.

Menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan persaan

mengenai suatu subjek, memilih hal– hal yang akan ditulis, menetukan cara

menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah

jelas. Dalam kegiatan menulis, seseorang dapat menungkan ide atau

pikirannya dalam bentuk tulisan sehingga membentuk suatu topik atau

tema pembicaraan yang terdiri dari beberapa kalimat. Di dalam kalimat

yang satu dengan kalimat lainnya saling berkaitan sehingga membentuk

sebuah paragraf.

Paragraf merupakan inti penuangan buah pikiran dalam sebuah

karangan yang terdiri dari sejumlah kalimat yang mengungkapkan satuan



informasi dengan pikiran utama sebagai pengendalinya dan pikiran

penjelasan sebagai pendukungnya. Kalimat– kalimat dalam paragraf itu

disusun secara runtun dan sismatis, sehingga dapat dijelaskan hubungan

antara kalimat yang satu dan kalimat lainnya dalam paragraf tersebut.1

1 Subhayani, (Banda Aceh: Homhai,2013) 131



Narasi adalah jenis paragraf yang menceritakan proses kajian

tentang sesuatu prisiwa. Tujuannya adalah memberikan gambaran yang

sejelas – jelasnya kepada pembaca mengenai fase, langkah, urutan, atau

rangkaian terjadinya sesuatu hal.1 Secara sederhana, narasi dikenal sebagai

cerita. Menurut Maharimin sebagaimana yang dikutip oleh Subhayani, ia

berpendapat bahawa “ Narasi adalah kejadian atau peristiwa yang

berisikan fakta, fiksi atau rekan, yang di reka– reka atau dikhayalkan oleh

pengarangnya saja. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan

bahawa narasi adalah paragraf yang menceritakan suatu peristiwa atau

kejadian yang didasarkan pada urutan kejadian yang berisi fakta.

Dalam pembelajaran keterampilan menulis, siswa dapat dilatih untuk

mampu mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat dan persaan

dalam berbagai ragam tulisan. Menulis merupakan salah satu dari empat

keterampilan berbahsa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca

dan menulis. Hal ini dapat dilihat dari kalimat yang kurang efekif, sulit

menuangkan ide/gagasan, dan kurang mampu mengembangkan

ide/gagasan serta kesalahan dalam ejaan, dan juga penempatan tanda

baca yang baik dan benar karena jika penulis menggunakan tanda baca

yang salah pada setiap tulisan maka si pembaca tulisan tersebut akan



salah menggunakan intonasi dan susah untuk memahami isi tulisan

tersebut.

Mengingat kembali sulitnya mengusai keterampilan menulis

khususnya pada penggunaan tanda baca, maka diperlukan suatu pelatihan

menulis. Dengan menggunakan metode latihan terbimbing. Keberhasilan

pembelajaran sangat di tentukan ketika pembelajaran tersebut mampu

mengubah peserta didik. Perubahan tersebut dalam arti dapat

megembangkan potensi yang dimiliki peserta didik sehingga dapat

memperoleh manfaatnya secara langsung dalam perkembangan pribadinya.

Metode memiliki peran yang sangat strategis dalam mengajar.

Metode berperan sebagai rambu-rambu atau bagaimana memperoses

pembelajaran sehingga daapat berjalan baik dan sistematis. Bahkan dapat

dikatakan proses pembelajaran tidak dapat berlangsung tanpa suatu

metode. Karena itu, guru dituntut menguasai berbagai metode dalam

rangka memperoses pembelajaran efetif, efesien, menyenangkan dan

tercapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan.2

Dalam penerapan metode pembelajaran perlu dipertimbangkan

metode yang baik untuk peserta didik dalam proses pembelajaran, salah

2 Sifa Siti Mukrimah, (Bumi Siliwangi Bandung: 2014) 45



satunya metode latihan terbimbing. Metode latihan terbimbing merupakan

salah satu metode yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran.

Metode latihan terbimbing dapat diterapkan pada mata pelajaran mate–

matika dan Bahasa Indonesia.

Salah satu alasan peneliti meningkatkan pemahaman peserta didik

sejak masih duduk dibangku sekolah dasar dalam penggunaan tanda baca

yaitu agar supaya pada saat mereka sudah mulai masuk ke bangku

pendidikan yang selanjutnya mereka tidak kebingungan lagi pada saat

penentuan tanda baca diberbagai teks– teks paragraf lainnya.

Tanda baca yang akan dijadikan bahan penelitian oleh peneliti yaitu

tanda baca titik, koma, tanda seru dan tanda tanya karena ke 4 tanda baca

inilah yang sering digunakan pada teks paragraf narasi dan peserta didik

masih sulit memahami dan menempatkan tanda baca tersebut. Kemudian

peneliti menggunakan metode latihan terbimbing untuk melatih peserta

didik agar lebih paham pada saat menempatkan sebuah tanda baca pada

teks paragraf narasi.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan secara langsung

oleh penulis di SDN 2 Banawa Tengah Kab. Donggala, diperoleh informasi

bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi penggunaan tanda



baca dalam paragraf nararasi. Peserta didik kurang memahami

penempatan dan penggunaan tanda baca dalam paragraf narasi sehingga

guru memilih salah satu metode latihan terbimbing untuk peninggakatan

pemahaman peserta didik.

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “ Kemampuan Penggunan Tanda Baca Dalam

Paragraf Narasi Dengan Metode Latihan Terbimbing Pada Peserta didik

Kelas IV SDN 2 Banawa Tengah Kab.donggala” .

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, dapat

diidentifikasi masalah-masalah dalam penelelitan ini sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam penggunaan tanda

baca pada paragraf narasi dengan menggunakan metode latihan

terbimbing di kelas IV SDN 2 Banawa Tengah Kab.Donggala?

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat kemampuan peserta

didik dalam pemahaman penggunaan tanda baca dalam paragraf

narasi di kelas IV SDN 2 Banawa Tengah Kab. Donggala?

Tujuan penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam penggunaan

tanda baca pada paragraf narasi dengan menggunakan metode

latihan terbimbing di kelas IV SDN 2 Banawa Tengah Kab. Donggala

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kemampuan

peserta dalam pemahaman tanda baca dalam paragraf narasi di

kelas IV SDN Banawa Tengah Kab. Donggala

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam segi

teoritis maupun praktis yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan terhadap pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia

pada kelash IV SDN 2 Banawa Tengah Kabupaten Donggala terumata

dalam pemahaman peserta didik pada penggunaan tanda baca

disemua teks dan disemua tulisan lebih khususnya lagi pada sebuah

teks paragraf narasi, terutama dalam pemahaman belajar peserta didik

ketika mengikuti pelajaran tematik yang berbuat Bahasa Indonesia

dengan penerapan metode latihan terbimbing atau yang biasa lebih

dikenal dengan metode

2. Manfaat praktis



a. Bagi peserta didik

1) Mendorong peserta didik agar bisa memahmi tanda baca pada

paragraf narasi.

2) Menarik perhatian peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

b. Bagi Guru

1) Sebagai alat bantu untuk membuat siswa lebih berperan aktif dan

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

2) Membantu guru dalam mengembangkan metode atau pembelajaran

yang tepat dalam mengajarkan materi pelajaran.

c. Bagi sekolah

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan

masukan dalam penerapan metode latihan terbimbing pada peserta didik

Skripsi ini berjudul “ Kemampuan Penggunaan Tanda Baca Dalam

Paragraf Narasi Dengan Metode Latihan Terbimbing Pada Peserta Didik

Kelas VI SDN 2 Banawa Tengah Kabupaten Donggala” . Untuk menghindari

kekeliruan dalam penafsiran mengenai judul penelitian ini, penulis

menguraikan beberapa istilah ataupun makna yang terkandung di dalam

penelitian.



1. Kemampuan Menggunakan Tanda Baca

Kemampuan atau keterampilan adalah kapasitas seorang individu

untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan

adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang.1

Tanda baca secara umum adalah tanda yang digunakan dalam

sistem ejaan. Dengan kata lain tanda baca adalah simbol yang tidak

berhubungan dengan fenom (suara) atau kata pada suatu Bahasa,

melainkan berperan untuk menunjukan struktur dan organisasi suatu tulisan,

dan juga intonasi serta jeda yang dapat diamati sewaktu pembacaan. 3

Peserta didik diharapkan mampu menggunakan dan menempatkan tanda

baca yang tepat disetiap karangan tulisan khususnya di teks paragraf

narasi.

2. Metode Latihan Terbimbing

Metode latihan terbimbing atau yang lebih sering didengar dengan

metode adalah suatu metode mengajar dengan memberikan kegiatan

3 Dadang Sunendar, (Jakarta: Tim Pengembangan
Pedoman Bahasa Indonesia, 2016) 36



latihan keterampilan secara berulang kepada peserta didik agar siswa

memiliki keterampilan yang lebih tinggi terkait materi yang dipelajari

peserta didik.1

Metode mengajar ini biasanya digunakan untuk tujuan agar siswa

dapat mengembangkan pengetahuan, seperti mengenal benda/bentuk

dalam pembelajaran matematika, ilmu pasti, tanda abaca dan lain

sebagainnya.

3. Paragraf Narasi

Paragraf adalah seperangkat kalimat yang membicarakan satu

gagasan atau topik. Kalimat– kalimat dalam paragraf memperhatikan

kesatuan pikiran atau mempunyai keterkaitan dalam membentuk gagasan

atau topik tersebut. Sebuah kalimat paragraf mungkin terdiri atas sebuah

kalimat, mungkin terdiri atas dua kalimat, mungkin juga lebih dari dua buah

kalimat.4

E.

4 Subhayani, (Yogyakarta: Tim Pengembangan Pedoman Bahasa
Indonesia, 2016) 123



Secara garis besar, dalam skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab I yaitu

pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan garis-garis besar isi penelitian.

Bab II yaitu kajian pustaka, pada bab ini mengemukakan ataupun

mengangkat pembahasan inti, yaitu peningkatan kemampuan

menggunakan tanda baca dalam pragraf narasi dengan metode latihan

terbimbing pada peserta didik kelas VI SDN 2 Banawa Tengah Kab.

Donggala.

Bab III, penulis mengemukakan metode penelitian yang

merangkaikan pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian,

kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan datas, teknik

analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV yaitu hasil pendahuluan yang terdiri dari profil SDN 2 Banawa

Tengah Kabupaten Donggala, penerapan metode latihan terbimbing dalam

meningkatkan pengetahuan siswa pada penempatan tandabaca dalam

paragraf narasi. Bab V yaitu penutup terdiri dari kesimpulan dan implikasi

penelitian.

BAB II

KAJIAN TEORI



Penelitian terdahulu merupakan hal penting sebagai dasar pijakan

dalam rangka untuk mengetahui penelitian sebelumnya, penelitian

terdahulu bertujuan untuk mrndapatkan bahan perbandingan dan acuan.

Selain itu, penelitian terdahulu juga bertujuan untuk menghindari anggapan

kesamaan dengan penelitian penulis. Maka dalam kajian pustaka ini,

penulis mencantumkan hasil– hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

1. Hasil Penelitian Rina Rahmi 2017 “

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari

beberapa tahapan yaitu perencanaan., pelaksanaan, pengamatan,

dan refleksi dengan subjek penelitiannya adalah siswa kelas V MIN

11 Banda Aceh yang berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data

menggunakan lembar observasi (Aktivitas guru dan aktivitas siswa)

dan soal post test, kemudian dianalisis dengan menggunakan

rumus presesntase. Hasil penelitian menunjukan bahwa aktifitas

guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I yaitu 68,75 dan

meningkatkan pada siklus II menjadi 92,85. Aktivitas siswa selama



proses pembelajaran pada siklus I mencapai 73,33 dan meningkat

pada siklus II menjadi 88,89. Adapun kemampuan menggunakan

tanda baca siswa dalam paragraph narasi dengan metode latihan

terbimbing pada siklus I yaitu 46,43 % dan meningkat pada siklus II

menjadi 89,28 %. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan

bahwa penggunaan metode latihan tebimbing sangat cocok

digunakan dalam meningkatkan kemampuan menggunakan tanda

baca siswa kelas V MIN 11 Banda Aceh.

2. Hasil Penelitian Nina Yuliana 2017 “

Metode penelitan yang digunakan yaitu penelitin

tindakan kelas (PTK) dengan 3 siklus. Model PTK yang digunakan

adalah model kemmis & Mc. Taggart. Tahadapan pada setiap

siklusnya meliputi perencanaa, tindakan, observasi dan

dokumentasi. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini

menggunakan teori miles dan huberman. Berdasarkan data yang

5 Nina Yuliana, Penggunaan Metode Latihan Terbimbing Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Tegak Bersambung, jurnal ilmiah pendidikan guru sekolah dasar vol
2, no 1 (2017) 271



diperoleh dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksakan yaitu

perencanaan pembelajaran memperoleh presentase keberhasilan

pada siklus I 80%, siklus II 87,5% dan siklus I 75%, siklus II 86% dan

siklus III 95%. Hasil belajar siswa dalam menulis tegak bersambung

pada siklus I persentase ketuntasan 46,7%, siklus II 70% dan siklus

III 86,7%. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa penggunaan

metode latihan terbimbing dapat meningkatkan keterampilan

menulis tegak bersambung.

3. Hasil Penelitian Elia Mardina 2017 “

Tujuan penelitian ini adalah untuk

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VI

SDN 10 Ngambang dengan menggunakan metode latihan

terbimbing pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia

mengalami peningkatan dari siklus I dengan skor total 14,39 dan

skor rata– rata 3,59 meningkatkan pada siklus II dengan skor total

15,11 dan skor rata– rata 3,78. Kemampuan membaca pemahan

siswakelas VI SDN 10 Ngambang meningkat dengan diterapkan nya



metode latihan terbimbing dari siklus I dengan jumlah 2200 dan skor

rata– rata 59,49 meningkaat pda siklus II dengan jumlah 2390 dan

skor rata– rata 64.59, jadi peningkatan nya 5,1.

TABEL 1

Penelitian Terdahulu

NO Nama Penulis Pembahasan Persamaan dan
Perbedaan

1 Rina Rahmi Untuk
mendeskripsikan
meningkatkan
kemampuan
menggunakan tanda
baca dalam
paragraf narasi
dengan metode
latihan terbimbing
pada siswa kelas V
MIN 11 Banda Aceh.
Peneliti
menggunakan
metode penelitian
kualitatif.

Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang
akan penulis lakukan
adalah menggunakan
metode deskriptif
kualitatif, serta
membahas tentang
materi yang sama.
Adapun perbedaan yaitu
pada lokasi penelitian

2 Nina Yuliana Untuk
mendeskripsikan
penggunaan metode
latihan
terbimbingan untuk
meningkatkan
keterampilan

Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis
adalah menggunakan
metode penelitian
deskriptif kualitatif, Serta
membahas tentang



menulis tegak
bersambung

metode latihan
terbimbing. Sedangkan
perbedaannya adalah
pada materi yang
menjadi objek penelitian
serta lokasi penelitian.
Penelitian terdahulu
meneliti tentang
penggunaan latihan
terbimbing untuk
meningkatankan
keterampilan menulis
tegak bersambung
sedangkan objek yang
akan dijadikan penelitian
sekarang adalah
peningkatan kemampuan
menggunakan tanda
baca dalam paragraf
narasi.

3 Elia Mardina Untuk
medeskripsikan
penerapan metode
latihan terbimbing
untuk meningkatkan
kemampuan
membaca
pemahaman siswa
kelas VI sekolah
dasar

Persamaan penelitian
yang dilakukan penulis
adalah menggunakan
metode deskriptif
kualitatif, serta
membahas tentang
metode latihan
terbimbing. Sedangkan
perbedaannya adalah
pada ruang lingkup
materi yang diajarkan
serta lokasi penelitian.
Penelitian terdahulu



meneliti tentang
kemampuan membaca
pada siswa kelas VI
sedangkan objek yang
akan dijadikan penelitian
sekarang adalah
peningkatan kemampuan
menggunakan tanda
baca dalam paragraf
narasi.

1. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara kerja saistematis yang

memudahkan proses belajar mengajar berupa implemantasi langkah–

langkah kongkret dalam pembelajaran yang efektif mencapai tujuan

tertentu seperti perubahan positif pada pesert didik. Metode juga dapat

memudahkan guru atau tenaga pendidik dalam proses belajar mengajar.

Metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah–
langkah dan cara yang digunakan guru dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Data dikatakan bahwa metode pembelajaran
merupakan jabaran dari pendekatan. Satu pendekatan dapat
dijabarakan ke dalam berbagai metode pembelajaran. Dapat
pula dikatakan bahwa metode adalah prosedur pembelajaran
yang di fokuskan kepencapaian tujuan.6

6Helmiati, (Yogyakarta: BPUEE UII 2017) 54



Berdasarkan pendapat hemiati metode pembalajaran adalah

komponen yang telah dikombinasikan secara optimal untuk kualitas

pembelajaran. Metode pembelajaran di satu kelas dapat berbeda dengan

metode pembelajaran di kelas lainnya. Dapat pula dikatakan bahwa metode

adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan kepencapain tujuan.

Metode pembelajarn adalah pola– pola umukegiatan belajar
mengajar guru dan peserta didik sebagai alat untuk mencapai
tujuan yang diharapkan, penggunaan metode bervariasi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengejaran berakhir1.

Berdasarakan pendapat Syaifula Bahri Djamarah tersebut dapat

disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara kerja sistemais yang

memudahkan pelaksaan pembelajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan

yang diharapkan. Metode dapat pula di anggap sebagai cara atau prosedur

yang keberhasilannya adalah sebagai alat yang menjadikan pembelajaran

menjadi efektif.

2. Pengertian Metode Latihan Terbimbing

Metode latihan terbimbing atau yang lebih alebih sering di sebut

dengan metode merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk

menenamkan kebiasaan– kebiasaan tertentu. Latihan adalah suatu teknik

mengajar yang mendorong peserta didik untuk melaksakan kegiatan latihan



agar memilki ketangkasan/keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang

dipelajari. Metode ini lebih sering digunakan pada mata pelajaran mate–

matika, di mana pada pelajaran ini peserta didik perlu banyak melatih diri

agar supaya bisa lebih paham dalam mengenal rumus– rumus yang ada di

dalam pelajaran mate– matika. Metode ini pula juga sering di gunakan

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khusunya pada materi tanda baca

dalam sebuh penulisan paragraf narasi. Seperti yang kita ketahui bersama

bahwa peserta didik disaat sekarang banyak yang belum paham mengenai

tanda baca, masih sulit untuk menetukan tempat penempatan tanda baca

yang benar dalam sebuah paragraf narasi dan juga tulisan– tulisan lainnya.

Metode latihan terbimbing atau metode dalah metode yang sangat

tepat di gunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar supaya

peserta didik bisa lebih paham jika terus – terus di latih.

Metode latihan terbimbing atau metode adalah metode
mengajar dengan memberikan kegitan latihan keterampilan
secara berulang– ulang kepada peserta didik agar siswa
memiliki keterampilan yang lebih tinggi terkait materi yang
dipelajari7.

Syaifulah mengatakan metode latihan terbimbing adalah metode

training yang merupakan suatu acara mengajar yang baik untuk

7 Helmiati, (Yogyakarta: BPUEE UII 2017) 75



menanamkan kebiasaan– kebisaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk

memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan.

Metode ini pula adalah kegiatan yang berupa perulangan yang berkali– kali

supaya asosiasi stimulus dan respons menjadi sangat kuat dan tidak

mudah untuk dilupakan. Dengan demikian terbentuklah sebuah

keterampilan atau pengetahuan yang setiap saat siap untuk di pergunakan

oleh yang bersangkutan.1

Berdasarkan kajian teori di atas, dapat di simpulkan bahwa teori

latihan terbimbing atau lebih dikenal dengan metode merupakan suatu

cara mengajar yang dilakukan guru dengan kegiatan perencaan dan latihan

menulis sebuah paragraf narasi secara individu dengan memperhatikan

penempatan dan penggunaan tanda baca yang tepat .

a. Prinsip– Prinsip Penerapan Metode Latihan Terbimbing.

1) Memulai dari yang sederhana.
2) Guru terlebih dahulu memberikan contoh.
3) Siswa melakukan ulang latihan secara berulang– ulang.
4) Selama latihan, perhatikan bagian– bagian yang sulit

dirasa siswa oleh sebagian siswa.
5) Ulangi bagian– bagian yang sulit tersebut sampai mereka

menguasinya.
6) Memperhatikan perbedaan siswa8

8 Helmiati, ,(Yogyakarta: BPUEE UII 2017) 75-76



b. Langkah– langkah penggunaan metode latihan terbimbing

1) Tahap persiapan

a) Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa.

b) Menentukan dengan jelas keterampilan secara spesifik dan berurutan.

c) Menentuakan rangkaian langkah yang harus dikerjakan untuk

menghindari kesalahan.

d) Menentukan kegiatan pra latihan sebelum menerapkan metode ini

secara penuh.

2) Tahap Pelaksaan

a) Memulai latihan dengan hal-hal yang sederhana dulu.

b) Menciptakan suasana yang menyenangkan.

c) Meyakini bahwa smua siswa tertarik untutk ikut.

d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terus berlatih.

3) Penutup

a) Melaksanakan perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan yang dilakukan

oleh siswa.

Dalam pelaksaan metode latihan terbimbing atau yang biasa disebut

dengan metode terdapat beberapa prinsip dan petunjuk kegunaannya

yang di kemukakan oleh Nana Sudjana diantaranya prinsip pertama yaitu



ketika persiapan pembelajaran, siswa perlu diberikan pengertian mendalam

agar dapat memahami kegiatan yang akan dilakukan sehingga dalam

pelaksanaannya siswa tidak mengalami kebingungan tentang apa yang

sedang dikerjakan. Prinsip kedua yaitu latihan pertama hendaknya bersifat

diagnosis, yaitu dengan membiarkan kesalahan siswa. Selanjutnya biarkan

siswa belajar dari kesalahan sebelumnya. Prinsip ketiga perlu

memperhatikan tingkat perhatian atau fokus yang dimiliki siswa. Supaya

materi yang disampaikan dapat diserap siswa dengan baik. Prinsip

keempat harus disesuikan dengan taraf kemampuan siswa. Oleh karena itu,

campur tangan guru sangat penting, salah satunya adalah membentu siswa

ketika kesulitan melakukan tugas. Prinsip kelima yaitu proses latihan

hendaknya mendahulukan hal– hal yang dirasa guru perlu.1

c. Keunggulan dan Kekurangan Metode Latihan Terbimbing

1) Keunggulan Metode Latihan Terbimbing.

Setiap metode mempunyai keunggulan dan kelemahan

masing-masing, begitupula dengan metode latihan terbimbing yang

mempunyai keunggulan dan kelemahan. Berikut adalah beberapa

keunggulan dari penggunaan metode latihan terbimbing:



a) Membiasakan peserta didik berafilasi berdasarkan paham demokrasi,

menyajikan peluang kepada mereka untuk menyebarkan perilaku

musyawarah dan bertanggung jawab.

b) Kesadaran akan adanya kelompok menjadikan rasa kompetitif yang

sehat, sehingga membangkitkan kemauan berguru yang sungguh–

sungguh.

c) Guru tidak perlu mengawasi masing– masing murid secara individual

cukup dengan memperhatikan kelompok saja atau ketua– ketua

kelompoknya.

d) Melatih ketua kelompok menjadi pemimpi yang bertanggung jawab dan

membiasakan anggota– anggotanya untuk melaksanakan kiprah

kewajiban sebagai rakyat yang patuh pada aturan.

2) Kelemahan Metode Latihan Terbimbing.

Berikut adalah penggunaan metode latihan terbimbing yaitu sebagai berikut:

a) Sulit untuk membuat kelompok yang homogen dan minat peerta didik.

b) Latihan yang dilakukan di bawah pengawasan yang ketat dan suasana

serius mudah sekali menimbulkan kebosanan.

c) Tekanan yang lebih berat, yang diberikan setelah murid merasa bosan

atau jengkel tidak akan menambah gairah belajar dan menimbulkan

keadaan psikis berupa mogok belajar/latihan



d) Latihan yang terlampau berat dapat menimbulkan perasaan benci

dalam diri murid, baik terhadap pelajaran maupun terhadap guru.9

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpilkam bahwa, keunggulan

penggunaan metode latihan terbimbing pada pembelajaran dapat

merangsang peserta didik melakukan aktivitas bersama– sama, serta

dapat mengembangkan pengetahuan dengan terus berlatih dan juga

mengasah kemampuan yang merek miliki. Sedangkan kelemahan metode

latihan terbimbing yang harus diperhatikan oleh guru pada saat pemberian

bimbingan latihan yaitu dengan tidak terlalu memberatkan peserta didik

agar mereka tidak merasa bosan dengan apa yang sudah diberikan kepada

mereka.

2. Pengertian Tanda Baca

Tanda baca secara umum adalah yang digunakan dalam sistem

ejaan. Dengan kata lain tanda baca adalah simbol yang tidak berhubungan

dengan fonem (Suara) atau kata dan frasa pada suatu Bahasa, melainkan

berperan untuk meninjukkan struktur dan organisasi suatu tulisan, dan juga

intonasi serta jeda yang dapat diamati sewaktu pembacaan. Tanda baca

merupakan pengganti intonasi, nada, dan tekanan yang muncul dalam

9 Abdul Azizi, (Bandung: 2010) 55



ragama lisan. Tanda baca dapat membantu pembaca untuk dapat

memahami dalan pikiran penulisnya.1

Pengertian tanda baca pada umumnya adalah tanda yang digunakan

dalam sistem ejaan. Drs. Abdullah pernah mengemukakan bahwa tanda

baca adalah tanda yang digunakan untuk menjelaskan maksud penulis agar

informasi di sampaikan tanda serah terima oleh pembaca juga agar isi dari

tulisan tersebut bisa tersampaikan lebih baik kepada si pembaca. Adapun

macam– macam tanda baca yaitu:

a. Tanda baca titik (.)

Tanda baca titik adalah tanda baca yang digunakan untuk menandai

akhir dari sebuah kalimat dalam berbagai Bahasa. Adapun tata cara

penggunaan tanda baca titik yaitu sebagai berikut:

1) Tanda baca titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan. Misalnya,

mereka duduk disana.

2) Tanda baca titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu

bagan, ikhtisar, atau daftar.

3) Tanda titik dipakai pada angka atau huruf yang sudah bertanda

kurung dalam suatu perincian.



4) Tanda titik dipakai pada akhir penomoran digital yang lebih dari

satu angka.

5) Tanda titik dipakai lebih dibelakang angka atau angka terakhir

dalam penomoran deret digital yang lebih dari satu angka dalam

judul table, bagan, grafik, atau gambar.

6) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik

yang menunjukan waktu atau jangka waktu.

7) Tanda titik dipakai dalam daftar pustaka di antara nama penulis,

tahun judul tulisan (Yang tidak berakhir dengan tanda Tanya

atautanda seru), dan tempat terbit.

8) Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau

kelipannya yang menunjukan jumlah.

b. Tanda Baca Koma (,)

Tanda baca koma adalah tanda baca yang memiliki bentuk mirip

tanda petik tunggal tapi diletakkan digaris dasar teks. Tanda baca koma

diguanakan dalam banyak kontek dan Bahasa, umumnya sebagai pemisah.

Dalam menggunakan tanda baca koma, ada kaidah yang digunakan ntuk

mengatur kapan tanda baca koma digunakan dan tidak digunakan, yaitu

sebagai berikut:



1) Tanda koma dipakai di antara unsur– unsur dalam suatu

pemerincian atau pembilangan.

2) Tanda koma dipakai sebelum kata penghubung.

3) Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat yang

mendahului induk kalimatnya.

4) Tanda koma dipakai jika induk kalimat mendahului anak

kalimat.

5) Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung

antar kalimat.

6) Tanda koma dipakai sebelum dana tau sesudah kata seruh.

7) Tanda baca koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari

bagian laian kalimat.

8) Tanda koma dipakai diantara (a) nama dan alamat, (b) bagian–

bagian alamat, (c) tempat dan tanggal, (d) nama dan tempat wilayah

atau negeri yang ditulis berurutan.

9) Tanda koma dipakai untuk memisahkan bagian nama yang dibalik

susunannya dalam daftar pustaka.

10) Tanda koma dipakai diantra bagian– bagian dalam catatan kaki

atau catatan akhir.



11) Tanda koma dipakai diantara nama orang dan singkatan gelar

akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan

nama diri, keluarga, atau marga.

12) Tanda koma dipakai sebelum angka decimal atau diantara rupiah

dan sen yang dinyatakan dengan angka.

13) Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan atau

keterangan aposisi.

14) Tanda koma dapat dipakai di belakang keterangan yang terdpat

pada awal kalimat untuk menghindari salah baca/salah pengertian.

c. Tanda Titik Koma (;)

Tanda titk koma adalah tanda baca dengan beberapa penggunaan,

terutama untuk jeda pada kalimat dan pemotong pada suatu daftar. Dalam

Bahasa inggris, , istilah Bahasa inggris untuk tanda titik koma,

digunakan secara umum. Adapun tata cara penggunaan titik koma sebagai

berikut:

1) Tanda titik koma dipakai sebagai pengganti kata penghubung untuk

memisahkan kalimat setara yang satu dari kalimat setara yang lain

di dalam kalimat majemuk.

2) Tanda titik koma dipakai pada akhir perinciaan yang berupa klusa.



3) Tanda titik koma dipakai untuk memisahkan bagian– bagian

perincian dalam bentuk kalimat yang sudah menggunakan tanda

koma.

d. Tanda Titik Dua (:)

Tanda titik dua adalah tanda baca yang dilambangkan dengan dua

titik berukuran sama yang diletakkan satu di atas yang lain, atau diletakkan

ditegah garis vertikal yang sama. Adapun tata cara pemakaian tanda baca

titik dua sebagai berikut:

1) Tanda titik dua dipakai diakhir suatu pernyataan lengkap yang diikuti

pemerincian atau penjelasan.

2) Tanda titik dua dipakai jika perician atau penjelsan itu

merupakan pelengkap yang mengakhiri pernyataan.

3) Tanda titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang

memerlukan pemerian.

4) Tanda titik dua dipakai dalam naskah drama sesudah kata yang

menunjukkan pelaku dalam percakapan.



5) Tanda titik dua dipakai diantara (a) jilid atau nomor dan halaman, (b)

surah atau ayat dalam kiatab suci, (c) judul anak judul suatu

karangan, serta (d) nama kota dan penerbit daftar pustaka.

e. Tanda Baca Hubung (-)

Tanda baca hubung secara tidak resmi jug disebut tand strip/setrip

atau (-) , tanda baca ini dibunakan untuk menghubungkan dua kata atau

memisahkan dua suku kata, garis hubung juga digunakan untuk nama

keluarga ganda. Adapun tata cara penggunaan tanda baca hubung yaitu

sebgai berikut:

1) Tanda hubung dipakai untuk menandai bagian kata yang terpenggal

oleh pergantian baris.

2) Tanda hubung dipakai untuk menyambung unsur kata ulang.

3) Tanda hubung dipakai untuk menyambung tanggal. Bulan, tanda

tahun yang dinyatakan dengan angkat atau menyambung huruf

dalam kata yang dieja satu– satu.

4) Tanda hubung dapat dipakai untuk memperjelas hubungan bagian

kata atau ungkapan.

5) Tanda hubung dapat dipakai untuk merangkai.



6) Tanda hubung dipakai di antara huruf dan angka jika angka

tesebut melambangkan jumlah huruf.

7) Tanda hubung dipakai untuk merangkai unsur Bahasa Indonesia

dengan unsur Bahasa daerah atau Bahasa asing.

8) Tanda hubung digunakan untuk menandai bentuk terikat yang

menjadi objek bahasan.

f. Tanda Hubung Pisah ( _ )

Tanda baca pisah adalah tanda yang dipaki untuk membatasi

penyisipan kata atau kalimat yang memberi penjelsan di luar bangun

kalimat. Misalnya, kemerdekaan bangsa itu _ saya yakin akan tercapai

_diperuangkan oleh bangsa itu sendiri. Adapun tata cara penggunaan tanda

baca pisah yaitu sebagai berikut:

1) Tanda pisah dapat dipakai untuk membatasi penyisipan kata atau

kalimat yag memberi penjelasan diluar bangun kalimat.

2) Tanda pisah dipakai juga untuk menegaskan adanya keterangan

aposisi atau keterangan yang lain.

3) Tanda pisah dipakai diantara dua bilangan, tanggal, atau tempat

yang berarti smpai dengan atau sampai ke.

g. Tanda Tanya (?)



Tanda tanya adalah salah satu tanda baca yang digunakan untuk

menandakan akhir kalimat pada kalimat pertanyaan. Adapun tata cara

penggunaan tanda tanya yaitu sebagai berikut:

1) Tanda tanya dapat dipakai pada akhir kalimat tanya.

2) Tanda tanya dipakai di dalam tanda kurung uruk menyatakan bagian

kalimat yang disangsikan atau yang kurang dapat dibuktikan

kebenarannya.

h. Tanda Seru (!)

Tanda seru atau tanda pentung adalah tanda baca yang biasannya

digunakan setelah suatu interjeksi atau kalimat seruan untuk menunjukkan

perasaan atau penegasan dan sering menanda akhir suatu kalimat. Tanda

seru umum ditemukan sebagai Bahasa dan sistem tulisan, meskipun

dengan variasi makna simbol. Adapun tata cara penggunaan tanda seru

yaitu sebagai berikut:

1) Tanda seru dipakai untuk mengakhiri ungkapan atau pernyataan

yang berupa seruan atau perintah menggambarkan kesungguhan,

ketidakpercayaan, atau emosi yang kuat.10

3. Pengertian Paragraf Narasi.

10 Sugiono, (tim pengembangan Bahasa Indonesia,
2016) 36-51



Menurut Widjono sebgaimana yang dikutip oleh Subyani dalam

bukunya bahwa paragraf mempeunyai pengertian yaitu:

Paragraf adalah karangan mini. Artinya, semua unsur karangan
yang panjang ada dalam paragraf, paragraf adalah satuan Bahasa
tulis yang terdiri dari beberapakalimat yang tersusun secara
runtun logis, dalam satu kesatuan ide yang tersusun secara
lengkap, utuh dan padu. Paragraf juga berarti bagian dari suatu
karangan yang teriri daari sejumlah kalijat yang mengungkapkan
satuan informasi dengan pikiran utama sebagai pengendalinya
dan pikiran penjelas sebagai pendukungnya.1

Tesks narasi adalah suatu karangan cerita yang menyajikan

serangkaian peristiwa kejadian dan disusun secara kronologis sesuai

dengan urutan waktunya. Peristiwa itu bisa benar benar terjadi, tapi juga

hanya khayalan saja. Umumnya karangan atau teks narasi diciptakan

dengan tujuan menghibur pembacanya dengan pengelaman estetis melalui

kisah dan cerita, baik fiksi maupun nonfiksi. Contoh teks narasi adalah

cerpen, novel, dan inspiratif.11

Di dalam sebuah tulisan atau karangan biasanya terdapat bagian

yang agak menjorok ke dalam. Bagian yang secara fisik sudah tampak

dengan nyata karena adanya tanda menjorok itu disebut paragraf. Dengan

kata lain, bata– batas paragraf ditandai indensi (Mulai pada huruf kesekian

11 Dede Suryaman, (Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan: 2018) 1



dari margin kiri) Hakikat paragraf sebenarnya tidak sesederhana itu.

Paragraf merupakan miniature dari suatu karangan. Syarat– syarat sebuah

karangan ada pada paragraf. Memahami seluk beluk paragraf beararti juga

memahami miniature dari sebuah bangun yang disebut karangan. Terampil

membangun paragraf berarti terampil pula membangun miniature karangan

dalam ukuran yang lazim. Hal ini berarti bahwa paragraf merupakan dasar

utama bagi kagiatan karangan– mengarang.

Untuk dapat memahami paragraf secara baik, kita perlu
mengetahui batasan– batasan paragraf. Banyak pendapat
mengenai pengertian dan batasan paragraf narasi. Meskipun
demikian, intisari dari pendapat– pendapat tersebut sama. Pada
dasarnya paragraf merupakan seperangkat kalimat yang slaing
menghubungkan yang secara bersama dipakai untuk menyatakan
atau mengenbangkan sebuah gagasan. Paragraf merupakan inti
penuangan buah pikiran dalam sebuah karangan dan didukung
oleh himpunan kalimat yang saling berhubungan untuk
membentuk sebuah gagasan.1

Narasi merupakan gaya pengungkapan yang bertujuan menceritakan

atau mengisahkan rangkaian kejadian atau peristiwa kenyataan maupun

peristiwa baik atau pengalaman hidup berdasarkan perkembangannya dari

waktu ke waktu sehingga tampak seolah– olah pembaca mengalami

sendiri peristiwa itu. Paragraf narasi dimaksudkan untuk memberi tahu



pembaca atau pendengar tentang sesuatu yang diketahui atau dialami

penulis supaya pembaca terkesan.

Ciri utama paragraf narasi adalah adanya peristiwa atau kejadian,

baik yang benar– benar terjadi atau berupa imajinasi maupun gabungan

keduanya, yang di rangkai dalam urutan waktu. Di dalam peristiwa itu pula

tokoh yang menghadapi suatu konflik. Konflik itulah yang terdapat

menambah daya tarik cerita. Jadi, ketiga unsur yang berupa kejadian, tokoh,

dan konflik merupakan unsur pokok sebuah narasi. Jika ketiga unsur itu

bersatu, ketiga unsur itu di subut plot atau alur.12

Berdasarakan tujuannya, paragra narasi terbagi atas beberapa yaitu

sebagai berikut:

a. Narasi Ekspositor.

Narasi ekpositor berisi penyampaian informasi secara tepat tentang

suatu peristwa berdasarkan data yang sebenarnya dengan tujuan

memperluas pengetahuan orang tentang kish seseorang (Biasanya satu

orang). Pelaku diceritakan mulai dari dari kecil sampai saat ini atau sampai

terakhir dalam kehidupannya.

12 Suladi, (Jakarta: pusat pembinaan badan
pengembangan dan pembinaan Bahasa, 2016) 59



b. Narasi Artistik

Narasi artistik adalah narasi yang berusaha untuk memberikan suatu

maksud tertentu atau menyampaikan suatu amanat terselubung kepada

para pembaca atau pendengar sehingga tampak seolah– olah melihat.

Narasi artistis biasa juga diartikan dengan sebuah karangan yang

menceritakan suatu kisah atau peristiwa yang bertujuan memberikan

pengelaman estetis kepada pembacanya. Ceritanya berupa fiksi atau non

fiksi dengan Bahasa figurative atau kiasan.

c. Narasi Sugestif.

Narasi sugestif adalah narasi yang berusaha untuk memberikan

suatu maksud tertentu dan menyampaikn suatu amanat secara tertentu dan

menyampaikan suatu amanat secara terselubung kepada para pembaca

dan pendengar sehingga tampak seolah– olah melihat1.

Menurut Kraf menulis narasi dapat dibedakan menjadi dua jenis,

yaitu narasi ekpositor dan narasi sugestif. Narasi ekpositoris adalah narasi

yang menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya suatu peristiwa.



Sedangkan narasi sugestif adalah suatu rangkaian peristiwa yang disajikan

sekian macam sehingga merangsang daya khayal pembaca. Untuk lebih

jelasnya, perbedaan narasi ekspositoris dan narasi sugestif dapat dilihat

pada table dibawah ini.13

Tabel 2

Perbedaan Narasi Ekspositor Dan Narasi Sugestif

NO Narasi Ekspositor Narasi Sugestif

1 Memperluas

pengeahuan.

Menyampaikan suatu makna atau

makna secara tersirat.

2 Menyampikan

informasi mengenai

suatu kejadian.

Menimbulkan daya khayal.

3 Didasrkan pada

penalaran untuk

mencapai kesepakatan

nasional.

Penalarannya hanya berfungsi

sebagai alat untuk menyampaikan

makna.

13 Kraf, (Jakarta: pusat pembinaan dan badan pengembangan dan
pembinaan Bahasa, 2016) 53



4 Bahasannya lebih

condong ke Bahasa

informativ dengan

menggunakan kata–

kata.

Bahasanya lebih condong ke

Bahasa figurative dengan menitik

beratkan pada penggunaan kata–

kata denofatif.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa narasi ekpositor

merupakan suatu narasi yang mengisahkan suatu kejadian yang telah ada.

Sedangkan narasi sugestif terjadi karena adanya serangkaian cerita yang

ditambah dengan imajinasi penulis.

Adapun contoh darai paragraph narasi yang berjudul kisah seorang

anak yang bernama Ardi, yaitu sebagai berikut:

Pergilah Ardi kepasar menggunakan sebuah sepeda bututnya,
sesampainnya dipasar di berikan kebutuhan– kebutuhn hidupnya
bersama sang ayah yang sakit– sakit tan. Setelah semua barang
terbeli ia kembali mengayuh sepeda tuanya menuju rumahnya
yanghanya berupa gubuk di pinggir sungai.14

14 Kraf, (Pusat pembinaan dan badan pengembangan dan
pembinaan Bahasa,2016) 55



Metode dalam pembelajaran aktif sangatlah beragam, salah satunya

adalah metode latihan terbimbing atau metode . Metode latihan

terbimbing adalah metode yang bisa membimbing siswa agar terus melatih

kemampuannya. Seperti pada penulisan paragraf narasi.

Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan

mendeskripsikan kemampuan pembelajaran Bahasa Indonesia terkhusus

dalam materi tanda baca pada paragraf narasi kelas IV di SDN 2 Banawa

Tengah Kabupaten Donggala. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan

secara langsug oleh penulis, diperoleh informasi bahwa pada materi ini

peserta didik sangat sulit untuk menentukan tanda baca pada setiap

paragraf, kalimat ataupun kata. peserta didik sangat sulit untuk

menentukan tanda baca pada setiap paragraf, kalimat ataupun kata.

Oleh karena itu perlu adanya penerapan metode yang tepat untuk

membangun guru dan perserta didik dalam pelaksaan pembelajaran, salah

satunya pada materi tanda baca dalam paragraph narasi di kelas IV SDN 2

Banawa Tengah menerapkan metode latihan terbimbing untuk agar peserta

didik lebih mudah untuk memahi materi tersebut. Untuk lebih

mempermudah kerangka pemikiran dalam bentuk bagan sebagai berikut:



Gambar 1

Bagan Kerangka Pemikiran

Kemampuan menggunakan
tanda baca dalam paragraf
narasi dengan
menggunakan metode
latihan terbimbing pada
peseta didik kelas IV SDN 2

Menurut helmiati metode
latihan terbimbing atau
yang lebih sering dikenal
dengan metode adalh
suatu metode mengajar
dengan memberikan

Bagaimana kemampuan
peserta didik dalam
penggunaan tanda baca pada
paragraf narasi dengan
mengguakan metode latihan
terbimbing di kelas IV SDN 2

Apakah faktor pendukung dan
penghambat kemampuan peserta
didikdalam pemahaman
penggunaan tanda baca
dalampargraf narasi di kelas IV
SDN 2 Banawa Tengah Kab

Kemampuan peserta didik
dalam memahami tanda baca
meningkat



BAB III

METODE PENILITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa ucapan atau tuliasan dan perilaku yang dapat diamati dari subyekk

itu sendiri. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan–

temunnya tidak diperoleh melalui proseur statis atau bentuk hitungan

lainnya.

Jenis penelitian ini berdifat deskriptif yaitu penelitian yang

menggambarkan daa informasi yang berdasarkan dengan kenyataan

(Fakta) yang ada dilapangan. Penelitian dekriptif sendiri merupakan

penelitian yang paling dasar. Ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau

menggambarkan fenomen yang ada, baik fenomena yang bersifat ilmiah

maupun rekayasa manusia. Penelitian mengkaji bentuk, aktivitas,



karakterisktik, perubahan, hubungan, kesamaa dan perbedaannya dengan

fenomena lain 1 . Penelitian kuantitatif dengan jenis format deskriptif

bertujuan untuk menjelaskan berbagai kodisi, berbagai situasi, atau

berbagai variable yang timbul dimasyarakat yangmenjadi obyek penelitian

itu berdasarkan apa yang terjadi15.

15 Maaruf Abdullah, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015) 73



Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan proses

pembelajaran di kelas IV SDN Banawa Tengah Kabupaten donggala dengan

penerapan metode latihan terbimbing pada materi tanda baca dalam

paragraf narasi. Obyek dalam penelitian ini adalah peserta didik dan

peningkatan kemampuan tanda baca dalam paragraf narasi di kelas IV SDN

Banawa Tengah Kabupaten Donggala.

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses peneliti melakukan

penelitian yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah

penelitian berlangsung. Penelitian ini dilaksakan di SDN 2 Banawa Tengah

Kabupaten Donggala.

Alasan penulis memilih lokasi ini karena berbagai alasan,

diantaranya dalam pemelihan lokasi penelitian membantu pebeliti

dikarenakan lebih dijangkau dalam segi jarak tempuh dari tempat tinggal,

dan adapun alasan yang tidak kalah pentingnya yaitu berdasarkan

wawacara antara penulis dan salah seorang guru yaitu bahwa sahnya

peserta didik kurang mamahami dan kurang bisa menentukan serta

menggunakan tanda baca yang tepat pada materi pargraf narasi.



Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan

karena instrument dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri.

Tugas peneliti sangat berperan penuh dalam penelitian ini, karena

penelitilah yang mencari data– data yang akan diteliti. Oleh karena itu,

peneliti harus jeli dalam pengamatan atau pencarian data. Selain itu

instrument yang bersifat data atau grafik hanya sebagai pendukung saja.

Kehadiran peneliti sangatlah penting dan utama, seperti yang

dilkatakan meleong bahwa “ Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri

atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data yang

utama” 1 . Hal ini itu dikarenakan, peneliti sebagi pengumpuk dan

penganalisis data serta sebagai pelopor hasil penelitian dalam melaksakan

kegiatan pengamatan dan pengumpulan data.

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan

disajikan untuk tujuan tertentu. Apabila peneliti menggunakan kuesioner



atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab

pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun lisan 16 . Sedangkan Sumber data

adalah salah satu data yang paling vital dalam penelitian. Kesalahan dalam

menggunakan atau memahami sumber data, maka akan meleset dari yang

di harapkan, yang dimaksud dengan sumber data adalah dimana data di

peroleh.1

Sumber data terbagi atas dua macam yaitu sumber data sekunder

dan sumber data primer. Sumber data sekunder adalah data yang tidak

diperoleh lansung dari peneliti atau bisa diambil dari orang lain. Sedangkan

sumber data primer adalah data yang di peroleh langsung dari peneliti.

Adapun data dan sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah

data primer.

Sumber data primer pada penelitian ini adalah berupa observasi,

wawancara, dokumentasi, berdasarkan hasil observasi pada penelitian ini

peneliti memperoleh data dikelas IV SDN 2 Banawa Tengah Kabupaten

Donggala Dengan Jumlah 18 orang.

16 Moh. Pabandu Tika, , (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),
57



Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian

adalah mendapatkan data. 17 Prosedur pengumpulan data dapat juga

diartikan sebagai suatu usaha untuk mengumpulkan data. Teknik yang

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan pengamatan, perhatian atau pengawasan.

Mohammad Nazir mendefinisikan observasi sebagai “ Pengambilan

data dengan menggunakan mata tanpa pertolongan alat standart lain

untuk keperluan tersebut” . 1 Metode pengumpulan data dengan

observasi yaitu teknik mengumpulkan data yang digunakan bila

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,

gejala-gejala alam dan responden yang diamati tidak terlalu besar.

Metode observasi dapat dikelompokkan dalam beberapa bentuk,

diantaranya:

17 Sugiyono, , (Bandung: Alfabeta,
2013), cet ke-19, 224



a. Observasi partisipasi, adalah metode pengumpulan data yang

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan

penginderaan dimana peneliti melakukan penelitian.

b. Observasi tidak terstruktur adalah pengamatan yang dilakukan tanpa

menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan

pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan.

c. Observasi kelompok adalah pengamatan yang dilakukan oleh

sekelompok tim peneliti terhadap suatu isu yang diangkat menjadi suatu

objek penelitian.18

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan

dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan mencari informasi yang

terjadi di lapangan. Peneliti juga memperoleh informasi dan data yang

diharapkan dapat mendeskripsikan mengenai metode untuk meningkatkan

hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN Banawa Tengah Kabupaten

Donggala.

2. Wawancara

“ Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan

tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan

18 V. Wiratna Sujarweni, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2015), 32



kepada tujuan penelitian” 1 . Peneliti menerapkan jenis pembicaraan

informal, pertanyaan yang diajukan muncul secara spontanitas.

Pembicaraan dimulai dari segi umum menuju yang khusus. Peneliti

mengajukan pertanyaan yang bebas kepada subyek menuju fokus

penelitian. Adapun hubungan antara peneliti dengan subyek yang

diwawancarai adalah dalam suasana biasa dalam kehidupan sehari-hari

saja, sehingga tidak terlihat kaku dan menakutkan.

Pada wawancara ini penulis menggunakan metode wawancara semi

terstruktur sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono, wawancara

semi terstruktur adalah wawancara di mana subjek yang diteliti bisa

memberikan jawaban yang bebas dan tidak dibatasi, akan tetapi subjek

yang diteliti tidak boleh keluar alur dari tema yang ditentukan.19

Adapun yang menjadi narasumber atau informan pada penelitian ini,

yaitu kepala sekolah, wali kelas, dan beberapa orang peserta didik kelas IV

SDN 2 Banawa Tengah Kabupaten Donggala..

3. Dokumentasi.

Dokumentasi adalah proses untuk memperoleh keterangan untuk

tujuan penelitian yang berasal dari data yang berbentuk arsip (Dokumen),

19 Sugiono, (Bandung: Alfabeta,
2013) 225



karena dokumen merupakan sumber data yang berupa bahasa tertulis, foto

atau dokumen elektronik. Metode dokumentasi bermanfaat dalam

melengkapi hasil pengumpulan data melalui observasi dan wawancara.

Data yang diperoleh berupa struktur organisasi, jumlah anggota penabung,

personalia, dan data-data lain.

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan

data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat

ditemukan tema dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang

disarankan oleh data. 1 Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu menggunakan analisis deskriptif, dimana tujuan dari analisis ini

adalah untuk menggambarkan tahapan-tahapan proses pembelajaaran

kelas IV materi paragraf narasi menggunakan metode latihan terbimbing.

Berdasarkan data tersebut, proses analisa penelitian ini dilakukan dengan

observasi dan menelaah data dengan menggunakan langkah-langkah

menurut Miles dan Huberman, diantaranya sebagai berikut.20

1. Pengumpulan data

20 Husaini Usman Dan Purnomo Setiadi Akbar, ,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 85-89.



Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian

dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan

menentukan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan

untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses

pengumpulan data berikutnya.

2. Reduksi data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak

perlu dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga diperoleh

kesimpulan akhir dan di verifikasi.

3. Penyajian data

Penyajian data adalah kegiatan mengelompokkan data yang

telah direduksi. Pengelompokkan data dilakukan dengan menggunakan

label atau lainnya.

4. Penarikan kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis yang lebih

dikhususkan pada penafsiran data yang telah disajikan.

Penelitian ini membutuhkan beberapa carauntuk meningkatan

keabsahan data penelitian kualitatif agar dapat dipertanggung jawabkan



kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. Menurut Lexy J.

Meleong, dalam penelitian kualitatif ini memakai 3 macam kriteria

keabsahan, yaitu1:

1. Kepercayaan (Kredibility)

Kredibilitas data dimaksudkan untuk menimbulkan data yang

berhasil dikumpulkan sesuai dengan dengan sebenarnya, ada beberapa

teknik untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada proses

pengumpulan data berikutnya.

2. Kebergantungan (Depantibility)

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati– hatian akan

terjadinya kemungkinan kesalhan dalam pengunpulan dan

menginterpetasikan data sehingga data dapat dipertanggung jawabkan

secara ilmiah. Kesalahan sering lakukan oleh manusia itu sendiri

terutama peneliti karena keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan.

3. Kepastian (Konfermability)



Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang

dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi secara interpretasi

hasil penelitian yang didukung oleh materi yang ada.

4. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam peneliti

menggunakan teknik triangulasi dengan metode.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

1. Sejarah singkat SDN 2 Banawa Tengah Kab Donggala

Sekolah ini berdiri pada tahun 1942 yang awalnya sekolah ini

memiliki nama SDN Towale dan hanya memiliki beberapa peserta didik

dengan keterbatasan guru. Sekolah ini berdiri atas bantuan swadaya

masyarakat setempat dan tokoh tokoh penting yang terlibat saat sekolah ini

dirikan yaitu H Musa Marajuda, Andi Andja dan Nonti L Impali. Bangunan

sekolah awalnya berdiri diatas tanah bapak Latepo dan Latebo dan kepala

sekolah yang pertema kali menjabat di sekolah ini yaitu H Musa Marajuda.

2. Profil sekolah

Adapun profil madrasah tempat pelaksaan penelitian sebagai berikut:

a. Nama sekolah : SDN 2 Banawa Tengah

b. Skreditas sekolah : A

c. Alamat lengkap : Jalan Trans Sulawesi

Desa/kelurahan : Towale

Kecamatan : Banawa Tengah



Kabupaten : Donggala

Provinsi : Sulawesi Tengah



d. Nama kepala sekolah : Arsad

e. No Telp/Hp : 0823-4769-3217

f. Kepemilikan tahan :

status tanah : belum bersertifikat

luas tanah : 45 m × 54 m

g. Status bangunan : milik pemerintah

h. Luas bangunan : 2430 m2

i. Tahun beroperasi : 1994

j. Kode pos : 94351

3. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi sekolah

“ Terwujudnya Akhlak, Prestasi, Berwawasan Global Yang Dilandasi

Nilai – Nilai Budaya Luhur Sesuai Dengan Ajaran Agama.”

b. Misi sekolah

1) Nenamkan keyakinan/akidah melalui pengamatan.

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan



3) Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, Bahasa, olahraga

dan seni budaya sesuai sesuai dengan bakat minat dan potensi

siswa.21

4) Menjalian kerja sama yang harmonis antara warga sekolah dan

lingkungan.

Berdasarkan data yang diperoleh di lokasi penelitian, maka jumlah

peserta didik di SDN 2 Banawa Tengah kabupaten Donggala pada tahun

pelajaran 2020/2021 berjumlah 130 orang yang terbagi dalam 6 rombel

belajar atau kelas terdiri dari kelas I 15 orang, kelas II 27 orang, kelas III 28

orang, kelas IV 22 orang, kelas V 20 orang, serta kelas IV 18 orang. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam bentuk table di bawah ini:

TABEL 3

KEADAAN PESERTA DIDIK DI SDN 2 BANAWA TENGAH KABUPATEN

DONGGALA TAHUN AJARAN 2020/2021

NO KELAS

JUMLAH SISWA

JUMLAH

KESELURUHAN

L P

1 I 7 8 15

2 II 15 12 27

21 Buku Profil SDN 2 Banawa Tengah



3 III 11 17 28

4 IV 7 15 22

5 V 12 8 20

6 VI 8 10 18

JUMLAH SISWA 130

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah peserta

didik di SDN 2 Banawa Tengah Kabupaten Donggala dalam setiap kelas

termassuk dalam kategori kelas yang cukup banyak jumlah peserta

didiknya. Jumlah peserta didik yang banyak atau padat dalam kelas dapat

berpengaruh terhadap pelaksaan pembelajaran, apalagi guru tidak dapat

mengolah kelas secara baik, tentu hasil belajar yang akan dicapai tidak bisa

maksimal. Untuk itu, kondisi seperti ini sangat dituntut kreatifitas dan

pemilihan metode yang tepat dalam mengelolah dan mengajar di dalam

kelas, sehingga proses pembelajran dapat berjalan dengan baik dan hasil

yang maksimal.

3. Keadaan Guru Dan Tata Usaha Di SDN 2 Banawa Tengah Kabupaten
Donggala

Setiap guru dituntut memiliki berbagai kompetensi misalnya

kompetensi kepribadian, kompetesi professional, kompetensi paedagogik,



dan kompetensi sosial. Di samping itu, guru minimal memiliki kualifikasi

pendidikan setingkat sarjana atau S1. Hal ini disebabkan, tugas guru

merupakan tugas professional yang menuntut berbagai kompetensi.

Dengan kata lain, guru profesional harus memiliki kompetensi.

Berdasarkan hal tersebut, jumlah guru dan tata usaha di SDN 2

Banawa Tengah Kabupaten donggala tahun jaran 2020/2021 sebanyak 11

orang, yang terdiri dari 4 orang guru PNS, dan 7 orang guru honor. Mereka

pada umumnya adalah para lulsan program tinggi. Dari 11 oarang guru

yakni 10 orang sarjana 1 orang horror.

4. Keadaan sarana dan prasarana di SDN 2 Banawa Tengah Kabupeten
Donggala

Kondisi sarana dan prasarana di SDN 2 Banawa Tengah Kabupaten

Donggala menurut hasil pengamatan dan observasi di lapangan dapat

dikatakan cukup memadai. Hal ini dapat dilihat dari beberapa fasilitas

sekolah yang sudah cukup memadai. Untuk lebih jelasnya, mengenai

keadaan sarana dan prasarana yang ada di SDN 2 Banawa Tengah

Kabupaten Donggala, dapat dilihat dalam table pada halaman lampiran.

Dari table keadaan sarana dan prasarana yang terdapt di lembar

lampiran dijelaskan bahwa di SDN 2 Banawa Tengah Kabupaten Donggala



masih banyak kekurangan sarana dan prasarana terutama buku buku yang

sangat penting dalam menunjang proses pengetahuan peserta didik

terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

B. Penerapan Metode Latihan Terbimbing Dalam Meningkatan

Pengetahuan Siswa Pada Penempatan Tanda Baca Dalam Paragraf

Narasi Di SDN 2 Banawa Tengah

Pada kegiatan pembelajaran di sekolah atau yang biasa disebut

dengan proses belajar mengajar di kelas banyak sekali metode yang

digunakan dan tentunya metode yang digunakan harus sesuai dengan

materi yang akan guru ajarkan. Pada penelitian ini peneliti meneliti tentang

penggunaan tanda baca dengan menggunakan metode latihan terbimbing

pada sebuah teks paragraf narasi. Metode latihan terbimbing atau yang

sering disebut dengan metode merupakan suatu cara mengajar yang

baik untuk menanamkan kebiasan-kebiasan tertentu. Metode ini sangat

cocok sekali digunakan pada saat proses belajar mengajar, karena peserta

didik bisa terus berlatih untuk mentukan tanda baca yang tepat pada

sebuah teks paragraf narasi.

Seperti yang kita ketahui peserta didik zaman sekarang sangat

susah dalam menentukan atau menempatkan tanda baca yang sesuai

dengan fungsinya dikarena didalam pembelajaran sekarang mata pelajaran



yang diajarakan sudah tergabung dalam sebuah buku atau pelajaran

tematik, sudah tidak terpisah materi khusus mengenai tanda baca maka

dari itu sangat diperlukan metode yang baik atau yang tepat. Materi tanda

baca pun hanya diselipkan ditengah atau disela-sela materi. Hal ini

berdadasarkan hasil wawancara dengan ibu munar S.Pd, mengemukakan:

Di sekolah dasar yang menggunaka kurikulum 2013 itu sudah
tidak yang ada yang namanya mata pelajaran IPS,IPA Bahasa
Indosenia dll karena semua itu sudah tergabung menjadi tematik.
dan jika ada materi yang firasa guru tidak masuk kedalam RPP

dan silabus akan tetapi materi itu penting untuk peserta didik
kita sebgai guru harus tetap membhasnya sekalipun tidak ada
didalm buku, RPP dan juga silabus tinggal bagai mana guru
bisamengaitkan materi tersebut dengan materiyang sedang
diajarkan.22

1. Kemampuan peserta didik dalam penggunaan tanda baca pada
paragraf narasi dengan menggunakan metode latihan terbimbing

Dalam suatu proses belajar mengajar, unsur yang sangat penting

adalah kondisi dan situasi proses pembelajaran yang nyaman bagi peserta

didik, dalam hal ini strategi atau metode pembelajaran yang tepat dan

menyenangkan. Meskipun ada berbagai aspek lain yang perlu diperhatikan

dalam proses pembelajaran tersebut. Pendidik juga berperan penting dalam

berlangsungnya proses belajar mengajar. Hal ini berdasarkan hasil

22 Munar Guru SDN 2 Banawa Tengah, , Ruang Kelas IV, 07 Maret 2022



wawancara yang dilakukan penulis dengan salah seorang guru selaku wali

kelas IV mengemukakan:

Guru sangat berperan penting dalam pembelajaran karena
dalam proses pembelajaran di kelas dimana guru sebagai
pendidik harus mempu menciptakan suasana belajar mengajar
yang dapat membangkitkan dan merangsang minat belajar
siswa, penyampaian dan pengelolaan kelas serta strategi
pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan
metode yang tepat agar peserta didik lebih mudah memahami
karena metode adalah faktor utama dari proses belajar
mengajar.1

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

proses pembelajaran yang menyenangkan dan bisa membuat peserta didik

gampang

memahami yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang baik

dan tepat.

SDN 1 Banawa Tengah merupakan salah satu sekolah yang sudah

jenjang akreditasnya baik dan guru-guru yang mamiliki pendidikan strata

satu (S1) dituntuk untuk mengaplikasikan kembali ilmu yang sudah

didapatkan dalam hal ini mengenai proses belajar mengajar yang

menyenangkan dalam suatu pembelajaran. Proses belajar mengajar yang

menyenangkan dalam suatu pembelajaran tergantung pada metode yang



digunakan oleh guru atau tenaga pendidik. Adapun tahapan tahapan

penggunaan metode latihan terbimbing sebagai berikut:

a. Tahap persiapan

Merumuskan tujuan yang harus dicapai peserta didik, di sekolah

dasar sekarang pembelajaran yang digunakan sudah berbeda karena harus

mengikuti kurikulum yang ada. Materi tanda baca pun tidak bahas secara

khusus hanya diselipkan di sela-sela materi yang bermuatan Bahasa

Indonesia.

Tahapan yang paling pertama yang saya lakukan yaitu
membahas tuntas materi yang bermuatan Bahasa Indonesia,
kemudian saya membahas sedikit demi sedikit mengenai tanda
baca, setelah itu saya memperkenalkan tanda baca beserta
fungsinya dan penempatan yang tepat pada teks yang ada
dimateri yang saya ajarkan23

Selain pendapat tersebut wali kelas IV juga mengemukakan:

Kalau tidak cara menyelipkan atau mengaitkan materi tanda
baca pada setiap materi yang bermuatan Bahasa Indonesia
peserta didik sekarang pasti tidak akan paham mengenai tanda
baca, sedangkan tanda baca itu sangat penting. Maka
diperlukan metode yang khusus dan cara yang baik agar peserta
didik tetap bisa memahami penggunaan tanda baca meskipun
sudah tidak dibahas secara detail dipelajaran tematik. Setelah
itu saya jelaskan mengenai tanda baca kemudian saya
memberikan latihan penentuan tanda baca yang tepat pada teks
narasi yang ada buku tematik yang bermuatan Bahasa indonesia.
1

23 Munar Guru SDN 2 Banawa Tengah, , Ruang Kelas IV, 07 Maret 2022



Adapun yang dikatakan oleh salah seorang peserta didik di SDN 2

Banawa Tengah Kabupaten Donggala, mengatakan:

Tanda baca itu titik, koma, kalau di buku ada tanda titik berarti
dibilang ibu berhenti dulu sedikit membaca supaya tidak seperti
orang yang dikejar.24

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

materi tanda baca sangat penting sekali untuk dipahami dan dimengerti

peserta didik, dan disaat seperti ini di mana didalam pembelajaran tematik

materi tanda baca sudah tidak dibahas secara khusus sehingga diperlukan

kepandaian guru untuk mengakali bagaimana tanda baca bisa tetap

dipahami peserta didik salah satunya dengan menggunakan metode yang

tepat dan tetap menyinggung materi tanda baca pada setiap pembelajaran

yang bermuatan Bahasa Indonesia sehingga peserta didik bisa tetap

memahami suatu materi yang sangata penting walaupun materi tersebut

tidak masuk kedalam buku pembelajaran, seperti hasil wawancara dengan

salah satu siswa, peserta didik bisa memahami fungsi dari sebuah tanda

baca yaitu titik.

24 Arif Holden, Peserta Didik kelas IV, , Ruang Kelas IV, 10 Maret 2022



b. Tahap Pelaksaan

Pada tahap pelaksanaan yang merupakan tahapan inti dari
pembelajaran dan harus sesuai dengan RPP yang sudah dibuat
sebelumnya sehingga pembelajaran dapat terarah apalagi pada
saat pembahasan materi yang bermuatan Bahasa Indonesia
saya harus bisa membahas mengenai tanda baca walaupun
sebenarnya materi tersebut tidak masuk kedalam RPP maupun
silabuss akan tetapi dengan metode khusus yang bisa membuat
peserta didik lebih gampang dalam memahami pembelajaran
terserbut.1

Pada proses ini adapun tahapan– tahapan yang dilakukan oleh

wali kelas IV pada saat menggunakan metode latihan terbimbing pada

materi tanda baca yaitu sebagai seberikut:

1) Memulai latihan dengan hal-hal sederhana

Sebelum masuk kelatihan yang lebih dalam peserta didik dilatih
secara dasar terlebih dahulu, yaitu latihan bersama guru
menuliskan beberapa tanda baca di papan kemudian menunjuk
satu persatu peserta didik untuk menjelaskan kembali fungsi
dan penempatan yang tepat pada tanda baca tersebut. Guru
juga menuliskan beberapa kalimat seperti kalimat perintah dan
kalimat Tanya kemudian ditunjuk kembali peserta didik yang lain
untuk menentukan tanda baca apa yang cocok digunakan pada
akhir kalimat tersebut. Secara tidak langsung peserta didik
sudah melatih dirinya dengan cara tersebut.25

2) Menciptakan suasana yang menyenangkan

Seperti yang kita ketahui bersama menciptakan suasana yang
menyenangkan di kelas itu sangat penting agar peserta didik
tidak mudah stress dan bisa mudah memahami apa yang
diajarkan. Apalagi anak seusia mereka masih sangat suka

25 Munar Guru SDN 2 Banawa Tengah, , Ruang Kelas IV, 14 Maret 2022



bermain dan tidak suka dengan suasana yang tegang akan
membuat mereka merasa tertekan. 1

Sebagai mana yang dikatakan oleh wali kelas IV yaitu:

Saya biasanya menyelipkan permainan-permainan kecil disetiap
pembelajaran yang dibarengi dengan latihan-latihan sederhana.
Yaitu dengan menggunakan balon, jika balon tersebut mengenai
salah satu peserta didik maka dialah yang menjawab pertanyaan
yang sudah dituliskan dipapan.26

Begitupun yang dikemukakan oleh salah seorang peserta didik,

mengemukakan:

Iya menyenangkan, tidak bosan, tidak mengantuk juga karena
ada permainanya.1

3) Meyakini bahwa semua peserta didik tertarik untuk ikut.

Pada tahap ini sangat bergantung pada tahap-tahap sebelumnya
karena jika ditahap sebelumnya tidak diterapkan dengan baik
maka peserta didik akan cepat merasa bosan dan pasti tidak
tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. Itulah
pentingnya sebagai guru harus bisa menciptakan suasana yang
asik ketika sedang mengajar. Yah, salah satunya dengan
mengajak mereka bermain akan tetapi permainan yang
dilakukan itu harus mengarah kepelajaran yang sedang diajarkan.
27

4) Memberikan kesempatan pada siswa untuk terus berlatih.

26 Munar Guru SDN 2 Banawa Tengah, , Ruang Kelas IV, 14 Maret 2022
27 Munar Guru SDN 2 Banawa Tengah, , Ruang Kelas IV, 15 Maret 2022



Pada tahap I ini guru sudah mulai memberikan latihan atau
tugas yang lebih dari tugas-tugas yang sebelumnya dan juga
pekerjaan rumah (PR). Guru akan membagikan setiap lembaran
yang berisi sebuah teks narasi yang belum memiliki tanda baca
kepada masing-masing peserta didik untuk dikerjakan. Jika
diawal guru hanya memberikan kalimat-kalimat pendek nah
sekarang guru sudah memberikan sebuah teks narasi yang agak
panjang untuk ditentukan tanda bacanya.1

Seperti yang dikatakan seorang siswa yaitu:

Setiap ibu habis menjelaskan ada tugas yang dikasih, biasanya
lima nomor, tiga dikerja di kelas dua nomor disuruh jadikan PR.
Kalau sudah habis dikerja yang tiga no dikumpul sama ibu.28

c. Tahap penutup

1) Melaksanakan perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan yang

dilakukan oleh peserta didik.

Pada tahap ini peserta didik akan mengumpulkan semua
pekerjaannya kepada guru yang bersangkutan dan kemudian
guru tersebut memeriksa pekerjaan mereka setelah diperiksa
kemudian guru akan mengajak siswa untuk sama-sama
memperbaiki hasil pekerjaan mereka sambil diarahkan oleh guru.
Dan latihan ini akan terus diulang sampai beberapa kali disaat

jadwal pembelajaran tematik yang bermuatan Bahasa Indonesia
masuk di kelas tersebut.1

Hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada narasumber

dapat sisimpulkan bahwa tahapan-tahapan penggunaan metode latihan

28 Arif Holden, Siswa kelas IV SDN 2 Banawa Tengah, , Ruang Kelas IV, 15
Maret 2022



terbimbing yang dilakukan oleh wali kelas IV sesuai dengan

tahapan-tahapan yang ada pada teori metode latihan terbimbing.

C. Faktor pendukung dan penghambat kemampuan peserta didik

dalam pemahaman penggunaan tanda baca dalam paragraf narasi di

kelas IV SDN 2 Banawa Tengah Kab. Donggala

1. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil wawancara, faktor pendukung atau acara guru

untuk mengatasi agar peserta didik tetap bisa memahami apa itu tanda

baca, pihak sekolah atau wali kelas melakukan solusi di antaranya:

a. Pendidik berusaha semaksimal mungkin untuk melengkapi,

memperbaiki dan memenuhi segala kekurangan yang ada, yang

berhubungan dengan penggunaan tanda baca.

b. Penyediaan media pembelajaran yaitu foto materi.

c. Penguasaan guru dalam kelas agar peserta didik tidak mudah bosam

saat belajar.

d. Penggunaan metode yang tepat.

2. Faktor penghambat

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan

penulis di lapangan, ada beberapa bentuk kendala atau penghambat yang



dihadapi peserta didik dalam memahami penggunaan tanda baca pada

paragraf narasi di kelas IV yaitu sebagai berikut:

a. Kemampuan peserta didik yang masih terbatas

Kurangnya penguasaan dan pemahaman mengenai tanda baca

dikarenakan pembelajaran dengan mengikuti kurikulum sekarang sudah

tidak ada materi tanda baca yang dibahas secara khusus dalam mata

pelajaran Bahasa Indonesia. Mata pelajaran yang dulunya terpisahkan

sekarang sudah tergabung menjadi tematik didalam tematik tersebut

barulah terpisah permuatan. Didalam muatan tersebut pun tidak ada materi

yang membahas secara khusus mengenai tanda baca dalam teks paragraf

nasari. Sebagai mana hasil wawancara dengan wali kelas IV.

Pembelajaran sekarang sudah menggunakan kurikulum 2013 ini
menuntut peserta didik untuk lebih mandiri dalam proses
pembelajaran dan guru pun dituntut untuk menjadi lebih kreatif
dan inovatif. Juga karena kurangnya buku-buku khusus
mengenai tanda baca, karena yang buku prioritas yang di
perpustakaan yaitu buku yang munjang pemebejalan saat ini,
dan juga buku-buku cerita untuk menunjak minat baca peserta
didik.29

b. Perubahan Kurikulum

29 Munar Guru SDN 2 Banawa Tengah, “ Wawancara” , Ruang Kelas IV, 21 Maret 2022



Perubahan kurikulum sangat berpengaruh pada pemahaman peserta

didik mengenai tanda baca karena pada saat perubahan kurikulum KTSP

menjadi K13 mata pelajaran pun ikut terganti, seperti yang dulunya setiap

mata pelajaran terpisah sekarang sudah disatukan menjadi tematik,

didalam materi tersebut kemudian dipisahkan permuatan.

Maka dari itu peserta didik susah untuk memahami apa itu tanda

baca karena mata pelajaran Bahasa Indonesia telah dihapus menjadi satu

dalam bentuk buku tematik, sedangkan didalam buku tersebut tidak

membahas secara detail mengenai penggunaan tanda baca. Kemudian di

kurikulum 2013 peserta didik dituntut lebih aktiv atau mereka harus bisa

mencari tahu sendiri apa yang yang sedang dipelajari tanpa ada harus

bergantung sepenuhnya pada guru.










































































































































